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ABSTRACT
Brown rice 15 one of fice that 15 favored by the pusilc because besides being 3 source of

t als0 contdns heaim benafiis. The maln probiem In culthating
beown Mice foday ls Me long due to harvesting acavities requires long TmE.

Mutation s one Sysiem that We can USe to maka pants growth me shorter. The researh
was conduciad In Sungdl Batang, Tarjung Raya District, Agam fom August to December
5017. The materlal was seedings of brown rice genotype Sigah yiekd at M1 Siage wih
mmmmwmmmmmlﬁmmm:mmmm
mutation of chioropnyl, e selection of mature muiant and charactenstic of
and mutant sirain. The resut showed Tat the musation of chiomphyl occumed In M2
stage that consisted from Aling chiomphyl, albovinds, siiata, virescens, marnginaia,
chiofna, vindhco@nta,. The highest of frequency occumed In plant that dese of radiation
300 .'n-.ml:-mumepmmmmmmmmm 0,08%}. The mature mutant
N MZ stage From 322 of mutant B, 7 matume muiants were
citaned. There was a difierent of agronomy charactenssc of DION Nice I M2 stage

nya yang lama akioat kaglatsn ¥ang memoutuhkan wakiu
cukup panfang. Mutasl pada tanaman an salah satu cara
agar wakii perumouhan Snaman menjadl ledin sngkat. Penelifan il telah diaksanakan
d Jorong Sunga Kepamatan Tanjung Faya, Kabupaien oulan

?MWTMMEMMEMEEMMPH&
Narakter (s DErDANGa, ITRE panee, AFriah DUl per Miata don bers 100 RAE, |

Kata kuncl: Frekuens! radlas), imdias], muas), Sigah, sinar gamma
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PEMDAHULUAN

Beras merah menupskan salah satu jenis beras yang digeman masyarakat
tentama masyarakat yang sadar akan kesehatan. Selain mengangung nutrisl yang tinggl
dan bermantaat bagl fubuh, beras merah mengandung kalod yang rendah disand
beras umumnya (Varshini et 3. 2013). Kandungan gif beras merah per 100 gram terdin
maspman?,séﬂ,mn,g karbonidrat 77,6 g, kalsum 16 meg, fostor 163mg, Z=t besl
0,3 g vitamin E1 0,21 mg o&n antosianin | and Hamakér 2018). Sullarini et &
{2011) menambahikan pad beras mersh mengandung karboohidrat, lemal, protsin, sert,
minerm dan amosianin. Anfosianin menpakan senyawa fenolk yang masuk kedalam
wmum sehagal antl okskdan. Peran am oksidan bagl tubuh

untuk mencegah penyakit hal (epaitls), kanker usus, stroke. dan
esensial bagl fungsl ok yang mengurangl penuazan otak. Dengan menngkanya
kesadaran masyarakat akan kesehatan tentama masyarakat perkotaan, mengakibatkan
terjadl peningkatan permintzan beras merah sefiap ahun (Babu & al. 2009).

Kendaia utama yang dinada datam buditaya padl baras merah adalah lamanya
wakiu panen, ketersedlaan benih yang sulf, dan teaEsnya varetss unggul
Termatasnya varetas unggul menyetabkan petanl mengguraikan padl beras merah Iokal.

Eadan Parianian {201.2) menyaiakan bahwa vansias beras merah
m%mﬂ yang berumur paniang | tum:ldmlmllpa'e}r:;%
lebih rendah 40-50% darl varetas unggul ban.

Seiring perkembangsn Imu pengetahuan dan teknologl o bidang pertanian,
salah satu upaya yang dllakukan untuk mengurang! lamanya wakiu panen padl beras
merah yaitu mutas menggunakan Iradas sinar gamma. Hasl eksploms Sulansyah et
al. [2015) diperoieh 31 genotipe padl beras merah lokal Sumabera Barst Salah satu
genotipe pad beras merah lokal Sumatera Barat yang cukup banyak dibudidayakan oich
mlmmmmmmwum%mm.mm
menpakan berms merh Iokal yang berasal dan Kabupdten Pasaman Bamt Berss In
memilkl potens! produkiivitas culup tingg) yaitu 4,9 fonvha (Sulansyah e al. 2016). Beras
merah Inl memilll umur panen yang 1ama yafu 4,5 buian sehingga dipenukan upaya
uil3an agar umur i al Saiah salu metode yang bisa
Figunakan adaan MUtie, Keunungan daf MeInGe I adalsh mend3paikan kegaman
genetk dan dapat digunakan cieh pemuliaan tanaman daiam merkt vanetss ban

Mutas! addlah penubahan yang terjadl secam ba-i03 dan acak pads mater
genellk jgenom, Kromaosam, gen) serta dapat dhwariskan [Degwy 2013). Mutagen ataEu
33 mutas! artfslal dbedakan atas dua kelompok yaku muiagen el dan mutagen
kimia. Mutagen fislk adalah Iradlasl lon yang meliptl sinar X, sinar gamma, neutron,
kel betd, partkel afa dan proton. Tekmik Ini membentLk K
ket Fcptlailpaﬂdanm dan dnﬂﬂa.sltmmaa:ﬁga sUMber Wmmm
perbalkan sfat anaman (Hars et al. 2013).

Penerapan matas untuk menghasikan cepat berbungs dlbuktkan oieh
mmmummwﬂmmmpﬂmmﬁmmm
Hasl penelfannya menunjukan bahwa mutan betunga pada umar 92 harl yang
awainya berbunga pada umur 117 harl. AM (2016) melaporkan vanetas Junjung juga
menghasikan mutan yang berounga lebin cepat yaku mulal dar 70 harl setelah semal
padahal vanetas Junjung barbunga secara normal pada umur 20 ha.

Sullaresyah et 3l (2015) telah melakukan iadas radlas! sinar gamma
mmmmﬁ Hasl penelitian merunjukkan bahwa dosis Iredasl 200
dipeoieh 0,068% mutan. URtuk melinat seqregas! dan meiakukan seleks| awal kanokdat
mutan padl beras merah gendtipe Sigah maka diakukan peranaman M2, Tujuan
paneliian Nl adaiah untuk mempelajar dan menyeleks! mutan berumur genjah pad
baras merah lokal Sumatera Barat pada tahap M2
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BAHAN DAN METODE
Waktu dan tempat

Peneiian diaksanakan pada bulan Agusts-Desember 2017 di sawah Irigas
wEHrggm&: Ergiﬁaﬁgﬁmmmjmﬂaﬁmmtﬂﬁgﬂ

Bahan dan alat

Bahan yang diunakan daiam penelifan Inl adalan benin hash panen M1 pad
beras merah (mulal gaur M1 genotipe Sigah) dengan dosis Iadias! 200 Gy dan 300 Gy,
I:-a'1l1 cantral, SP.36, KO dan pesisda Alat adaiah

T LIRS e e v o e

llntmlap&rﬁlthn

Pada tahap M2 benih hasll panen dar tahap M1 dilakukan keglatan persematan
secara kerng. Benih yang digunakan yaku benih hasl maanmgmm:m Gy dan

tze! Kot ik nﬂlhm odkas tEﬁg:L#m genetik Hibat el

cieh Gustatsson. Banin dipindahkan ke sawah umur 3 minggu sefelan semal. Jumiah
benih yang ditaram df sawah setlap gaumya yaku 100 berif. Penanaman padl beras
merah genotype Sigah pada tahap M2 ol savah diakukan sy batang pada satu lubang

tanam. Pengamatan padi berumur genjah dikuican ketlka padi muial bertunga. Popuias!
padl d sawah yang felah muncul bunga dber label dan dicatat unhuk proses

berumur Sefiap tefah dibert
mﬁmupﬁﬂﬂmu N ks rar Hlmga'qwgl
diakukan pengamatan karaktenisth agronomi dan karaktenstik hasll lanya. Peneilian
dilakukan dalam bentuk seieksl dan data dipervieh dalam bentuk desirpt,

Pelaksanaan pensitian

mem;nﬂ'm diawall %Mﬂﬁamgpmm
ceiana 1n1rgg1Fergg!rmga1lg I mﬁmmm dan sisa
batang pad setelah dipanen. Selelah penggenangan diakukan pembajakan sawah
WEMWMEMHWEWWMHH

batzs Dawahn. Kamudan kedua diEiouian
Qurmpatan T ta pematan lanah. Setoh Sawah (bajak genangl Ar s8ama 3
HMUHMmm.WmmmW
hiand rackior,

Pada tahap peneitian M2 diawall dengan persiapan benih sebelum dsemalkan,
Benin yang Gisemal diperoien darl hasl panen M1 genotipe Sigah yang diradias! dengan
dosis 200 Gy dan 300 Gy. Persemalan benih diakukan di lahan persemalan kering.
Seflap galur tanaman M1 yang dianam pada tahap M2 Inl disemal dengan
Jumiiah =300 bullr bemas untuk mendapaian 100 biok galur mutan d lapangan. Setelah
benin disama, benih diutupl dengan serasah batang padl dan diber label pada sediap

penih yang disema delram sebanyak 3 kal
Gy, Fata tatap L2 (R pesjancin poia wulie Mol O pacendin
Fingga benin berumur 3 msupmemm Pengamatan mutase Kool berdasarkan

metnde GustafEson.

Pada penanaman benih d lapangan dbutuhkan ketersediaan bibit padl beras

merah sajumiah 100 bioh sefap galumya. Umur bt yang dipindahkan ke lapangan
adalah tiga minggu setelah semal, Penanaman padl d Iapangan diakukan dengan [arsk
tanam antar gaiur 20 dan £0 cm. sefiap bibi dianam pada &ail luoang tanam dan satlap
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barls 100 barls galur yang diranam nantinya akan dtanam tanaman control. Jarak antara
galur dan control 30 om.

Pemupukan parama dliakukan paca s3at umur 7 HST dengan dos's 50 kg urea,
60 kg SP 36 dan 50 kg KCl. Ha Pemupukan keoua diakukan gengan dos's 30 kg ursa
Mmpammuoiorm Wmmmﬁﬁmm&g&g’
Fertin fuuxmengecmmlemgsam :

Kegiatan seleks! umur tanaman pad beras merah aanmsaapenzna
malal bunga muncyl hiNgga M tanaman kontrol berbunga geng;
ungammammlm1mgg:dmmmwmme
yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mutas! iorofll

mmnmmmmmmawm

kloroff merupakan indikasl terjadnya keragaman tanaman (Wu et 3. 200
Pengamatan mutas! Kiorof dlanxz\pada mm&mamuimmw
setelah sam3 dengan medhat perubanan wama daun pada setiap Indviu
tanaman d persemalan. Pengamatan mutase Kiomf berdasarkan metode Gustarfsson
dengan mengamat! bentuk-bentuk Wwama daun abax mutasl Korofll. Mutas!
kiordfi yang dkemukakan dapat damatl pada kecambah tanaman M2
sersda (Monokott). Hasl pengamatan menunjukkan Dawa tpe mutasl Koot yang
muncul yaltu aibina, marginata, albovindss, striata, wirescen dan vindaxhanta (Gambar 1).

Gambar 1. Mutas! kiorofi pada 1ahap M2 padl beras merah genatipe Sigan

Pada tipe mutase abina teriha wama daun puth seuruhnya dan mutan Inf
dapat dkategorkan mutan lethal. Mutan albina bertahan N dl selama 1
mMiNgou karena mutan Inl ¥d3k mamill Korofll pada organ ya. Pada mutas!
tipe Marganita, teriinat Dahwa wama niau d wiang daun meskipun daun barwama puth.
Mutan Inl 3kan bertanan ol I3pangan karena mash memilkl kanoungan kioroft pada
organ fotosintesisnya.

Tipe mutas! kioroft ciorna diciikan dengan panampakan pada daun berwama

kuning. Sedangkan pada mutas! kiorofl virescen aicrkan wama hiau daun
wama kek dl daun. Mutas! klorofi albovirids kan terihat
barwama hijau pada baaah daun dan wama puth pada bagian atas daun. Untuk
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Sigah selanjutnya yaltu tipe stiata Mutase fpe Inl diciikan dengan daun bevama putih
dan tertapat siip Ry pada baglan kin dan kanan fepl daun.

Tabed 1. Hasll manas! Korofll berdasarkan Ossis Iradias! sinar gamima
Teas Wi e ramm R W Taw W T Tak

Ak co o war | dbs | mEl 0 s | wr  PREEN  popuissl  FAEMN  FAEMN  FamE

AL gy [af] 1] an [] L7 13 2] [SH] [Ceei] 5 B T
Tl TUDAT DanD ODED Qs . 03T OHE O
N oy I3 -] 14 i [] L] 1] ] SR i 100% O
U WU Dofa DB J0e 00N 0000 Ol 1]

Keferangan © Alb {albina, Clo {chiodna, Mar (marginata), Albo [Albovirids), S (sirata),
Vire {VIrescens), Wi {viridoxhantal), |mi (jumiahi, frek [fekuensi)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pads dosis 200 Gy Iradlas! Snar gamma yang
diakukan diperoieh jumiah mutan sebanyak B42 muian dan 65000 populasl Cosis
Im.aﬂﬂrﬂ umiah mutan sebanyak 235 mutan dan 24000

mewml adalah mutan dengan dosls 200 Gy dan untuk
rrema'ﬁ-lmln'umm tanaman yang dimdias! dengan dosls 300 Gy. Tanaman
p-gdmuaam-gmmzmmmmmmmumm1mmmu
desis 300 Gy freduens! mutan 1,00%. JKa bemasarkan tipe matas! korodl yang
dketahul bahwa frekuens! mutan atialah fipe mutas! kiorof albl Egmeqm%ﬁ
lsmachin {2007} meryatakan bahwa Kiorfl mudah dlamal karena
mala secara langeung. Mutas kiomfl dapat djadkan indkas! perubahan genetic akinat
adanya mutagen. Freluens! dan spekyum mutas! klorofl akan meningka seirng
meningkainya doels Iradias! yang diberkan.

Sedakal mutan berurnur genjah

Keragaman genstl vang Was darl suaty karakter akan membelian peluang
yang balk dalam proses seieks. Kerageman genelk yang terbeniuk dapat dijadian
dasar unfuk melakikan keglatan seleks! pada fanap M2 Seieksl yang diskukan pada
mmmmm&nmwmmmmmm

cepat dbandngkan konwoinya. Hasl pengamatan menunjukkan seleks
p.El:ia M2 pada beras merah Sigah yang teiah di dengan sinar
gamma i 322 Kandidat mutan berumur genjah. Hasll selksl menunjukkan bahwa
mutzn yang dkategorkan berumur genjah memilkl umur berbunga kurang dar BS har
dengan umur panen 124 harl. Wakiu Keluamya bunga bereda saty sama lain. Umar

mwmmmmwmmmlmmmm
dan diharapkan dapat diurunkan mutan generas! berkutmya. Utami (2011)
b sifat kuantitast dan su3t keragaman tanaman yang telah diradas! menunjukkan

bahwa pada 533 pembung3an tanaman dapa menjad genjah atau lebih dalam

mwmﬂm%wﬁ:fm HEMUNCAIEN DUNG3 HSK Lepengann

mwmmﬁmmmmmmmm mmyzng
diakukan. Pads dosls Iradiasl 200 Gy siar gamma dapat memunculkan sttat mutan

wmlmmmnmmmmﬁmmlmm

mmummmmmmmmmm
Tabei 2. Hasll pengamatan menunjuiah batwa T mutan memilk] umur

har sedangkan kandidat mutan yang bensmur genjah l@innya yang bertaunga ﬂ-E-—EE
harl sebanyak 315 kanddat mufan. Jumiah populasl yang dgunakan pada penanaman
tahap M2 pad beras merah genobp Sigah adalah 24000 Gnaman. Tanaman Kot
diketahul berbunga pada saat umer 56-105 harl setelah semal. Frekuens! mutan berumar
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genjah yalu 0,13% Kriera kandidat mutan bemumur genjah damatl hingga tanaman
Konirol Berbunga S0°%.

Tabed 2. Rekapitulas! hash ssiedis! mutan umur berburga genjah pada tahap M2

D Tiow i ko] Jrnl Tetal Jaal Frai  Frak
o it
Al =) frani  Abs sl wira Wil il popua Fule il b
fi M f fl

L g4 8 X i ET] 15 x B om0 5 1.4 O

Gy % %
Fk, [ T - s oo oo
1 Ll [ i} 1 T H 4

N 11 45 4 1 ] 1] a Fa ] 2000 e 1,0 o

Frak gEr  OiE 008 Q00 00 004 o
LT 4 ] b 4 ] 2

Fortre - - - - - - - - 30000 - - -

Keterangan - FT = fiowerng time

Seleks! tematap umur tanaman yang genjah dketshul bahwa terdapat 7 mutan
yang termasuk kedatam kntea genjan. Balal Besar Tanaman Padl (2012) menyatakan
banwa kategarl tanaman padl berumur genjah adalah anaman yang bisa dpanen pada
umur 105-124 harl. Mutsn fersebut besbunga sebelum 55 har dan dapat dipanen pada
umur £24 hari (Tabel 3.)

Tabed 3. Hasll seieks! kandkdat mutan bemumur genjah pada tahap M2 padl beras merah

kokal Sumatera Barat

bz Lk Barta g UF wP T1T Fm JF J&Mm B:lll'ﬂ: IB.:'H' Halfa
1 o] 14 g1 W e A 1w == IHIE_& :III‘2I1 4 TiHM5
rd 150 18 B 124 41 X M 1 e 19E IFE 3475

i 3 B 1 4 18 & 14 88 XZF #11 518
& 1ii Ei B 1 4 18 & 137 HE HE A1
E =55 il B4 124 4b 9EE TR 2 BB O DA 71 21
& pLr L i B4 il4 40 ¥ ¥ & B 0 HIZ &3 Al
7 pit £ BB il 3 w8 2 4 M @1 181 1888
Rardial mws 13 B 15 &8 FAr O Bs  14E 0 ME 44

Keterangan - UB jumur berbungs), UP {umur panen), WP (wakiu pengislan), TT (tngg
tanaman), PM (panjang malal), JAP (jumiah anakan produktif), JEM (Jumizh
builrimaial), 5. 4000 (pobot 1000 bullr), B/ {beratmumpun), hasliha (hasiina).

Tabel 3 merunjukkan bahwa 7 kandidat matan yang genjah memdlkl tingg
tanaman yang mmmmnmwﬁmmmwm
baris 123. Tanaman Ik resiko d sepertl ravan

ma-im'l m&mymgm%lm nanyak Fihlpada
mmnemu mamymgmmunmmmpm. Pembeniukan
dan jumiah anakan dipenganuni oleh fakior ekstemal sepertl gangguan dar serangan
keong mas. K20ng mas menyerang tanaman pada fase vegetative dan disngalican
dengan pestisida,
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Gambar 2. Permedaan panjang malal kandidat mutan dengan tEnaman kontml

Jumizh anakan teraly banyak dengan batang yang Enggl mengakbakan
tanaman mudah rebah. Seian tu npa asupan hara yang opimal akan men

! h I %ﬂ@ﬂ:b&tlﬂm&mﬂlr!(grl
namrmlzm:gm.rrams:g

uizsl bustan biasanya atkan kehampaan pada bulr seh
Fﬂm mmm%mmlltlﬁuﬁ.m@
mmmmwmmmmmmmﬂ
benukuran panjang diminat oleh petanl. Malal terpanjang pada mutan galur &3 (30 cm)
{Gambar 2) dan terpendek pada galor 30 (21 om) (Taoel 3.

Fadas srar gamma yang dlaKukan terhadap benl geroSpe Sigah
menunjukkan bahwa perubahan fenotlp tnaman df lapangan (Gamioar 3] Mukan

berumur diapangan teriihat barbeda an fanaman konl yang tdak
iberiian Fadati sinar gamma. Berdasankan terihat bahwa mutan memillk

anakan yang banyak sera memilll wakiu berunga yang mnmumm
mmlanmawmmm]mpmmmmmmumﬂma
keragaman genstik yang baru melalul carm buatan. (Degwy 2013) menyatakan bahwa
Uilaan mutase s2cara efekit dapat merubah sedlki 513t aau Bnpa menbah siat
n yang disukal Hal il tenty bermanfaat uniuk pestalkan varelas pad kkal yang
suddah papular pada masyarakat daerah berentu Karena rasa rasinya disukal masyarakat
setempat dan beradaptas! balk o daerah tersebut tetapl mempunyal kelemahan umur
yang fealy panjang dan tinggl tanaman yang feralu tinggl sefingga mudah rebah
tenfama . b~ atau tunas dar sual tanaman induk,
mmmmmmwm . Maka mutagen akan menusak sel. Sel
yang drusak dapat benupa mesisiem maupun s emibdo. Baglan bif yang pentng dalam
mummmmmmgmmm.m 5el
EI!-I.'I:ITEB:E? w effectve caliGEC) Pada GEC Iniah
r'm:r dan &inar gamma sebagal radias K,
ptﬁrnnyamrasmteﬂdanmhﬂmﬂmﬁﬂﬂagmaﬂumﬂm
sebaglan aau selunuh enemyl prion berubah benfuk menjad energl kinefc sustu
eleciron. Eiskimn akan kehilangan enengl setelah berinteraks! dengan 3i0m atau moikul
kemueian glecton lain. Pada tanaman M2 resesl akan
mmlmiwﬁ-iﬁMm :egamaa-atmmmn@mnmwmm
dengan yang diharapkan. Unfuk mendapaian imformas! genstlk dad mutan hasll M2
disamping mamanen tanaman muian secara Indvidu beberapa fanaman saudaranya
(sister-plant) yaltlu tanaman dalam sustu family dengan tanaman mutan juga dipanen
m&mlmmmmmmmmmlmnmmmumm
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Gambar 3. Penampakan contoh mutan berumur genfah pada tahap M2

Tekrik mutase bertujuan untuk mempenenat program pemuilaan dibandingkan
Teknik Konvensional. Mutase yang |uga dapat menimbulkan sifat bary yang tdak dmilk

pich tanaman Indulknya. Tedkrnik MiEa5e bersitat komplementer dengan Teknik yang |al
sehingga Teknik fersebut dapat digunakan bersamaan dengan Teknik urw

hibridisas! dan bictsknoiogl [Tal 2013,
KESIMPULAN

Haell penafiian menunjukkan bahwa mutase Kiorodl tedadl pada tahap M2 yang
terdn dant aloing, ciorina, marginata, abovinds, siiata, virescen, vindoxhanta, Frekuensl
mutas! fertinggl yaltu pada tnaman dengan dosis radlasl 300 Gy (0,09%) Tanaman
yang diiradasl dengan dosis 200 Gy memilkl frekuens! mutsse seoesar 0,09%. Hasl

Mdpadaﬁ%mm Mﬁﬂ%m"u I.I'11Lr Diari Eﬂﬁtﬂ:

mmmmmmmmmummm
Karakter nash Juga ditemukan pada tahap M2 yaitu UmUr DEMUNGa, UM panen, Jumiah
bullr per maial dan berat 1000 butr.
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